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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Penerapan Media Benda Konkrit Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas  V di MI Muhammadiyah Mujur Lor, 

Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. Nilai penting penerapan media dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti. 

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

menjadi kunci keberhasilan proses pembelajaran.  Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai penerapan media benda 

konkrit dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Muhammadiyah Mujur 

Lor.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan media benda konkrit dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V.  Lokasi penelitian ini di MI 

Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Subjek 

penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia, dan siswa kelas V MI 

Muhammadiyah Mujur Lor. Objek penelitian ini yakni penerapan media benda 

konkrit mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V Madarsah Ibtidaiyah. 

Penggalian data dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpuan. Hasi penelitian ini berupa gambaran mengenai 

penerapan media benda konkrit pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di 

MI Muhammadiyah Mujur Lor Kroya yang dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. Tahap perencanaan yang dilakukan 

oleh guru antara lain meliputi: penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media benda konkrit, sumber  belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Tahap pelaksanaan yang meliputi 

pelaksanaan penerapan media benda konkrit. Pembelajaran dengan menggunakan 

media benda konkrit diperoleh hasil belajar yang baik dengan ditunjukkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MI Muhammadiyah Mujur Lor telah 

menerapkan media benda konkrit.  

 Kata Kunci: Media benda konkrit, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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BAB I 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting karena 

sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Kedudukan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa negara berfungsi sebagai bahasa pengantar di lembaga-

lembaga pendidikan sebagai pengembang kebudayaan, sebagai pengembang 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sebagai alat perhubungan dalam 

kepentingan pemerintahan dan kenegaraan. Bahasa Indonesia mempunyai 

ragam lisan dan tulisan yang kedua-duanya digunakan dalam situasi formal 

(resmi) dan situasi nonformal. Guru selayaknya memperkenalkan bahasa 

Indonesia kepada siswa adalah ragam lisan yang formal dan ragam tulis 

formal dan nonformal.
1
 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan alat 

pemahaman kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara benar. Guna menanggapi kemajuan masa kini dan yang akan datang, 

bangsa Indonesia perlu memposisikan dirinya menjadi bangsa yang berbudaya 

baca tulis. Untuk itu perlu dilakukan upaya pengembangan, baik melalui jalur 

pendidikan formal maupun nonformal. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

                                                             
1
 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, (Yogyakarta; Aswaja Pressindo 2011) hlm 4 



 

 
 

berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia. Standar kompetensi 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan kualifikasi 

minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan keterampilan 

berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
2
    

Mengajar bukan hanya persoalan pengetahuan yang mumpuni. 

Mengajar juga harus rela untuk menjadi fasilitator yang baik untuk siswanya. 

Menjadi fasilitator tentu tak hanya bersikap inklusif  terhadap perbedaan yang 

terdapat pada siswa, tapi secara lebih praktis guru juga mampu memfasilitasi 

proses belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan. Ini bisa dilakukan 

dengan menyajikan berbagai media pembelajaran, mampu memahami proses 

pengorganisasian media, dan merancang media dengan baik.
3
 

Media secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Sadiman 

mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah 

berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Di jelaskan pula oleh Raharjo 

bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan 

kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi yang diterima adalah 

pesan intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses 

belajar. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

                                                             
2
 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung. Remaja Rosdakarya,2012). 

Hlm 3-4 
3
 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar Yang Mudah Diterima Murid, 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hlm 12-13 



 

 
 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menagkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disumpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media 

pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar 

mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru 

harus dapat memilihnya dengan cermat , sehingga dapat digunakan dengan 

tepat.
4
 

Media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada tingkat yang menyeluruh dan umum, pemilihan media 

dapat dilakukan dengan beberapa petimbangan. Salah satu dari 

pertimbangannya yaitu memilih media yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkannya. Sebagian guru masih menggunakan media yang sama dalam 

proses pembelajarannya dikarenakan dianggap susah dalam mencari media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Biasanya juga masih menggunakan 

media yang sama pada materi yang berbeda-beda. Hal ini sering terjadi 

biasanya karena faktor dana, fasilitas dan peralatan yang tersedia serta 

sumber-sumber yang tersedia. Dalam proses pembelajaran memang 

membutuhkan media pembelajaran sebagai alat yang dapat membantu proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

                                                             
4
 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002) , hlm. 7-9 



 

 
 

peneliti pada tanggal 12 April 2016  di peroleh bahwa Di MI Muhammadiyah 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media benda konkret. 

Media benda kronket yang digunakan di MI Muhammadiyah Mujur Lor 

sangat memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran terutama pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V, dapat dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran dan hasil karya puisi siswa. Penggunaan media benda 

konkret dapat  meminimalisir dana yang harus dikeluarkan, sebab media ini 

menggunakan benda-benda yang konkret (nyata) yang biasanya sudah ada di 

sekitar lingkungan sekolah.
5
 Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana penerapan benda konkret pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap.  

 

B. Definisi Operasional 

Guna menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul skripsi ini 

dan agar mudah dimengerti maksudnya, maka peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan pengertian-pengertian sebagai berikut : 

1. Media Benda Konkret 

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut 

membantu guru memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk 

dan jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru menjadi sumber 

                                                             
5
 Observasi tanggal 12 April 2016 



 

 
 

ilmu pengetahuan bagi anak didik. Dalam menerangkan suatu benda, guru 

dapat membawa bendanya secara langsung ke hadapan anak didik di kelas. 

Dengan menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan mengenai 

benda itu, maka benda itu dijadikan sebagai sumber belajar.
6
 

Jenis dan bentuk media pembelajaran beraneka macam. Salah 

satunya yaitu media benda konkret dalam pembelajaran. Sedangkan yang 

disebut dengan media benda konkret atau benda asli merupakan alat yang 

paling efektif untuk mengikutsertakan berbagai indra dalam belajar. Hal 

ini disebabkan benda asli memiliki keasliannya, mempunyai ukuran besar 

dan kecil, berat, warna, dan adakalanya disertai dengan gerak bunyi, 

sehingga memiliki daya tarik sendiri bagi pembelajar. Jadi, benda konkret 

atau asli adalah benda dalam keadaan sebenarnya atau seutuhnya.
7
 Benda 

konkret memiliki beberapa macam mulai dari benda atau makhluk hidup 

seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan, juga termasuk benda-benda mati 

misalnya batuan, air, tanah, dan lain-lain.
8
 

Jadi media benda konkret yang dimaksud penulis ini adalah suatu 

upaya pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media konkret 

yang bertujuan untuk memudahkan dan meningkatkan pemahaman siswa 

dan menumbuhkan pengalaman kepada siswa baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui media konkrit yang berupa sapu, 

                                                             
6
Syaiful Bahri  Djamarah dan Aswan Zai, Strategi Belajar Mengajar, 

(Banjarmasir;Rineka Cipta, 1996), hlm 139 
7
 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Raja Gofindo, 2009) 

hlm. 109 
8
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, media pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 

1991) hlm. 196 



 

 
 

penghapus, sulak, bunga, buku, dan pulpen dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V yang terdapat di MI Muhammadiyah Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 

baik, secara lisan maupun tulisan. Bahasa merupakan produk budaya yang 

berharga dari generasi ke generasi berikutnya. Standar Kompetensi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan kualifikasi 

minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan keterampilan 

berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Atas 

dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan yang diharapkan dapat 

dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik 

dapat
9
 : 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien  sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa peraturan dan bahasa negara. 

c. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat 

dan efisien dalam berbagai tujuan.  

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

                                                             
9 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia,…..hlm. 4 



 

 
 

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan berkembang dan harus 

dipelajari. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI, mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi 4 

aspek
10

: 

a. Mendengarkan (menyimak) 

b. Berbicara 

c. Membaca 

d. Menulis 

Adapun SK dan KD mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

yaitu yang mencangkup materi membaca, menyimak, menulis, dan 

berbicara yang ada dari kelas 1-6, dan peneliti meneliti pada kelas V MI 

Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 

3. MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Mujur Lor Kroya 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang setingkat dengan 

sekolah dasar di bawah naungan Kementerian Agama yang lokasinya 

                                                             
10

 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, ….. hlm. 5 



 

 
 

terletak di Jl Masjid Al-Istiqomah Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. 

MI Muhammadiyah Mujur Lor Kroya adalah sekolah yang menerapkan 

media konkret pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. 

Jadi yang dimaksud: “PENERAPAN MEDIA BENDA KONKRET 

PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI MI 

MUHAMMADIYAH MUJUR LOR KECAMATAN KROYA 

KABUPATEN CILACAP” adalah suatu penelitian tentang penerapan 

media benda konkret yang ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana Penerapan Media Benda 

Konkret pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di MI Muhammadiyah 

Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan penerapan media benda konkret pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kroya. 

2. Menganalisis penerapan media benda konkret pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kroya. 



 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini 

bisa bermanfaat dan memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan khususnya dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa akan memperoleh pelajaran Bahasa Indonesia yang 

menyenangkan dan menarik dengan adanya media benda konkret. 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan sebagai pedoman bagi 

guru dalam masalah media pembelajaran. 

c. Bagi madrasah/sekolah 

Memberikan kontribusi yang baik pada sekolah untuk 

perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti 

dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 

Serta untuk memenuhi tugas akhir pada jenjang S1.  

F. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang mendukung 

terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan dengan masalah 



 

 
 

penelitian yang sedang diteliti dengan teori-teori konsep yang dijadikan 

sebagai landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam sebuah karya dari buku Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, 

berjudul “Media Pembelajaran”. Didalamnya berisi mengenai pengertian, 

fungsi dan peran, pengelompokan media, pemilihan dan penggunaan media 

pembelajaran. 

Kemudian buku karya Hujair AH. Sanaky berjudul “Media 

Pembelajaran”. Di dalamnya berisi pengertian,ciri umum, klasifikasi jenis 

media pembelajaran, media grafis, audio, visual dan audio-visual serta media 

tiga dimensi. 

Selain menggunakan buku dalam kajian pustaka peneliti juga 

menggunakan skripsi dari saudari Farah Diba Rizqika (2015) yang berjudul 

“Penerapan Media Audio dan Visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ketrampilan Menulis di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi ini berisi tentang penerapan media 

audio dan visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan efektif, 

meliputi manfaat media audio visual dan beberapa media audio visual yang 

dapat digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang 

dilakukan Saudari Farah Diba Rizqika dengan penelitian yang peneliti lakukan 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang media pembelajaran 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Namun terdapat perbedaan yang 

terletak pada jenis atau nama media yang digunakan. 



 

 
 

Skripsi dari saudari Anis Mufiana yang berjudul “Penggunaan Media 

Pembelajaran IPA Kelas V Di Mi Negeri Purwokerto Tahun Pelajaran 

2012/2013.” Skripsi ini berisi tentang penggunaan media pembelajaran di MI 

Negeri Purwokerto. Penelitian yang dilakukan saudari Anis Mufiana dengan 

penelitian yang peneliti lakukan memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti 

tentang media pembelajarannya, namun yang berbeda pada spesifik medianya. 

Peneliti hanya meneliti salah satu dari jenis media yaitu media benda konkrit. 

Skripsi Muhamad Khafidz Amrullah yang berjudul “Penggunaan 

Media Benda Konkret pada  Mata Pelajaran IPA Kelas  V Materi Pesawat 

Sederhana Di MI Cokroainoto 01 Bondoharjo Kecamatan Punggelan 

Kabupaten Banjarnegara 2015/2016”. Skripsi ini berisi tentang penggunaan 

media benda konkret dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhamad Khafidz Amrullah dengan penelitian yang peneliti lakukan 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang media benda konkret 

dalam pembelajaran. Namun perbedaannya pada mata pelajarannya yang di 

terapkan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan skripsi ini pada garis besarnya terdiri atas lima bab, 

dan dari setiap bab terdiri dari beberapa Sub Bab. Untuk lebih jelasnya penulis 

paparkan sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Pernyataan 

Keaslian Pengesahan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Motto, 



 

 
 

Persembahan, Kata Pengantar, Halaman Daftar Isi, Halaman Tabel, Halaman 

Daftar Lampiran Dan Abstrak.   

Bagian utama skripsi dituangkan dengan sistematika tertentu yang 

terdiri dari atas beberapa bab sesuai kebutuhan. Bagian utama skripsi meliputi: 

Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II berisi Landasan Teori yang meliputi : Terdiri dari tiga sub bab, 

sub bab pertama adalah mata pelajaran bahasa Indonesia di SD/MI, pada sub 

bab pertama dalam bab ini meliputi pengertian mata pelajaran bahasa 

Indonesia, manfaat dan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia, ruang lingkup 

mata pelajaran bahasa Indonesia, SK dan KD mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas V. Sub bab ke dua adalah media pembelajaran benda konkret yang 

meliputi: macam-macam media pembelajaran, prinsip-prinsip pemilihan dan 

penggunaan media pembelajaran, media benda konkret, dan manfaat dan 

kegunaan media pembelajaran. Sub bab ketiga yaitu penerapan media benda 

konkret pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

BAB III akan dijelaskan Metode Penelitian yang digunakan oleh 

penulis dalam proses penelitian yang meliputi: Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis 

Data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian melalui Penyajian Data, 

Analisis Data dan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat. 



 

 
 

BAB V Penutup, terdiri Kesimpulan atau Jawaban atas Rumusan 

Masalah dalam Penelitian tersebut, dan Saran-saran. 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-

Lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup.  



 
 

 

 

BAB V 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi dan hasil penelitian sesuai dengan apa 

yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

Penerapan media benda konkret pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap sering digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung. Ada beberapa media yang digunakan di MI Muhammadiyah 

Mujur Lor, dan media yang digunakan harus sesuai dengan materi yang 

akan dipelajari. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media benda konkret ada 3 tahapan yang dilakukan oleh guru antara lain : 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 

penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pembelajaran guru lebih mengacu pada tahap 

perencanaan atau skenario pembelajaran yang telah dirancang 

sebelumnya. Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia berjalan 



 

 
 

dengan efisien dan efektif maka diperlukan perencanaan yang baik 

dan tersusun secara sistematis melalui 3 tahapan pokok, yaitu : 

a. Tahap Awal 

Tahap awal yaitu yang ditempuh guru pada saat ia memulai 

proses pembelajaran. 

b. Tahap Inti 

Tahap inti yaitu tahapan memberikan bahan pengajaran yang 

telah disusun guru sebelumnya. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi yaitu tahapan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari tahapan kedua. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi berhubungan erat dengan tujuan intruksional, analisis 

kebutuhan dan proses belajar mengajar. Fungsi dan evaluasi 

pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas program 

dalam mencapai tujuan, dan mengidentifikasi bagian-bagian dari 

program pembelajaran yang perlu diperbaiki. Pada media benda 

konkret digunakan pada saat materi membuat puisi bebas. Pada materi 

ini, media benda konkret digunakan untuk memudahkan peserta didik 

dalam membuat puisi dengan menggunakan benda langsung/ konkret 

yang mereka lihat. Yaitu dengan cara menyebutkan ciri-ciri atau 

sesuatu yang berkaitan dengan benda tersebut. Dan cara mudah untuk 

membuat kalimat-kalimat puisi dengan menggunakan huruf awal yaitu 



 

 
 

nama sendiri atau benda itu sendiri. Setelah peserta didik selesai 

menyebutkan tentang benda konkret tersebut maka akan terbuat suatu 

rangkaian puisi. Dengan adanya benda konkret siswa mampu 

membuat puisi secara mudah karena menggunakan benda konkret. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya, selanjutnya 

peneliti dapat memberikan saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Guru 

a. Selalu pergunakan media sebaik mungkin dalam proses belajar 

mengajar agar lebih efektif , optimal dan materi lebih mudah 

ditangkap atau dipahami oleh siswa.  

b. Guru harus bisa memahami banyak tentang media dan 

penggunaannya agar dalam proses pembelajaran bisa 

menggunakan banyak variasi dan membuat siswa aktif dalam 

belajar. 

c. Guru harus dapat mengukur kemampuan anak didiknya dan 

materi yang akan diajarkan juga harus sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak agar proses belajar mengajar berjalan dengan 

baik dan tidak membosankan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan jangan suka mengobrol sendiri dan tidak 

memperhatikan guru. 



 

 
 

b. Siswa perlu ditanamkan semangat yang tinggi dan bekerja sama 

dengan teman serta aktif berdiskusi. 

c. Siswa hendaknya tidak malu bertanya dan berani dalam 

berpendapat di dalam kelas. 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil‟alamin, penulis panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT akhirnya telah dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa sekripsi ini masih banyak 

kekurangan, dan sangat jauh dari sempurna.penulis sadar masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi ini, maka dari itu, 

saran, kritik dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan 

dalam perbaikan di masa yang akan datang. Penulis berharap skripsi ini 

dapat memberikan inspirasi dan manfaat kepada penulis khususnya dan 

pembaca pada umumnya. Tidak lupa penulis menyampaikan banyak 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan terutama 

kepada Dwi Priyanto, S.Ag, M.Pd  selaku pembimbing yang senantiasa 

membimbing, menuntun, mengarahkan dan mencurahkan pikiran, tenaga 

dan waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan semua rangkaian 

kegiatan ini dalam rangka penulisan skripsi dengan lancar.  

 

 

 



 

 
 

Akhirnya dengan kerendahan hati dan memohon lindungan dan 

ridha Allah SWT, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat 

dan sebagai rujukan pustaka keilmuan yang pembaca baca serta terhitung 

amal shaleh, Amin ya robbal „alamiin.  

 

     Purwokerto, 22 Juni 2017 

 

     Dina Rahmawati 

     1323305040 
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